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Abstract: At the time of Covid 19, a new phenomenon occurred in the use of public 
spaces. This is where people are more emphasized to carry out self-quarantine at 
home. During the quarantine, the public does not immediately remain silent. 
Instead, they take advantage of their free time to fill public spaces. One of the 
biggest users of this public space is children, where the existence of this public 
space can help their physical development and social interaction. This study aims to 
determine the characteristics of children in using public spaces during the Covid 19 
period by using the behavioral mapping method. The sample of this study was 50 
children aged 7-12 years in Merdeka Square Pematangsiantar whose data were 
collected using questionnaires and observations. The results of the analysis of the 
characteristics of children in Pematangsiantar Merdeka Square during the Covid 19 
period based on behavioral mapping showed that there was a need for 
adjustments to the behavioral setting, especially related to physical activities by 
increasing facilities that support these components so that children are more 
flexible in carrying out physical activities without fear of violating health protocol. 
While the place setting shows that there is a need for additional play space, and 
adjustments to the location of pedestrian ways. 
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1. PENDAHULUAN 

Laju arus urbanisasi menyebabkan perkembangan masyarakat di perkotaan tidak dapat dihindari. 

Perkembangan ini menyebabkan peningkatan aktifitas masyarakat yang berpusat pada ruang-ruang 

tertentu. Ruang tersebut harapannya dapat menunjang kebutuhan masyarakat serta dapat mendukung 

aktifitas yang dilaksanakan pada ruang tersebut sehingga masyarakat menjadi nyaman dan tentram 

(Hantono, 2020; Siregar, 2021). Ruang publik hadir sebagai solusi dari permasalahan wadah kegiatan 

masyarakat. Ruang ini merupakan bagian dari komponen arsitektur yang cukup penting dalam hubungan 

antara perilaku masyarakat dan lingkungan (Hantono, 2020; Neonufa & Tualaka, 2022). Sehingga dalam 

pembuatannya aspek-aspek penting terkait dengan lingkungan dan kenyamanan menjadi kebutuhan 

khusus dari ruang ini. Selain itu, semakin berkembangnya aktifitas masyarakat dalam sebuah perkotaan, 

maka secara langsung juga akan mendorong kebutuhan ruang publik menjadi semakin besar.  

Ruang publik adalah segala yang terkait dengan ruang terbuka, fasilitas umum, dan jalan. Mereka milik 

publik atau untuk penggunaan umum, dapat diakses dan dinikmati oleh semua orang secara gratis (New 

South Wales Government, 2021; Winarna, Bawole, & Hadilinatih, 2021). Ruang publik perkotaan 

merupakan elemen penting dari kelayakhunian sebuah kota. Ruang publik diperlukan untuk menciptakan 
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lingkungan perkotaan yang aman, layak, dan berkembang. Ruang publik yang terpelihara dengan baik, 

sehat, dan aman dapat menjadikan kota sebagai tempat tinggal dan bekerja yang menarik (Dewangga, 

Amijaya, & Viadolorosa, 2021; Rossini & Nervino, 2019). Ruang publik harus digunakan untuk berbagai 

kegiatan, digunakan oleh masyarakat umum dari berbagai latar belakang, memiliki keterkaitan dengan 

konteks sosial, dan dapat digunakan sebagai lokasi pertemuan dan tempat kegiatan bersama. Selain 

sebagai tempat beraktivitas dan bersosialisasi, ruang publik juga memiliki manfaat dalam meningkatkan 

perekonomian dan kesehatan manusia (Parlindungan, Mahardika, & Yulinar, 2020; Pratiwi, 2016; 

Wardhani, 2018). 

Pada saat Covid 19, terjadi fenomena baru terhadap penggunaan ruang publik. Hal ini dimana 

masyarakat lebih ditekankan untuk melaksanakan karantina mandiri dirumah. Selama melaksanakan 

karantina tersebut, masyarakat tidak langsung berdiam diri. Namun malah memanfaatkan waktu luangnya 

dengan mengisi ruang publik. Data menunjukan bahwa terdapat peningkatan aktifitas masyarakat pada 

ruang terbuka untuk melakukan rekreasi di semua umur sebanyak 3 kali lipat dari biasanya (Bavel et al., 

2020; Kohsari, 2015; Venter, Aunan, Chowdhury, & Lelieveld, 2020).  Sedangkan data juga menunjukan 

bahwa usia yang lebih muda akan lebih cenderung menghabiskan waktunya di ruang terbuka publik demi 

rekreasi dan bermain (Bereitschaft & Scheller, 2020). Dalam kebijakan di masa Covid 19, aturan juga 

membahas tentang penggunaan ruang terbuka publik tersebut, hal ini disebabkan adanya keramaian akan 

menjadi permasalahan baru sehingga menyebarnya Covid 19 di ruang publik tersebut (Shafar & Sari, 2021). 

Maka solusi terbaik dari permasalahan ini adalah menciptakan ruang terbuka publik yang sesuai dengan 

kondisi masa Covid 19. Sehingga dapat memberikan ruang publik bagi masyarakat serta tidak menjadikan 

ruang publik sebagai faktor utama penyebaran Covid 19 di masyarakat.  

Kebutuhan anak dan ruang publik tidak dapat dipisahkan. Anak-anak yang tumbuh diperkotaan akan 

terbatasi ruang geraknya diakibatkan ramainya mobilisasi kendaraan yang berdampak bahaya pada diri 

mereka (Karsten, 2003). Kedudukan dari ruang terbuka publik dalam perkembangan anak merupakan hal 

yang sangat penting untuk diperhatikan. Hal ini disebabkan dari ketersediaan ruang publik tersebut akan 

mendukung perkembangan anak secara pendidikan maupun fisik. Adanya ruang publik merupakan 

kebutuhan anak sebagai proses untuk mempelajari lingkungannya, mengembangkan kreativitasnya, 

bersosialisasi dengan teman-temannya dan menumbuhkan kepekaannya, sehingga dalam kegiatan bermain 

anak dapat mengembangkan keterampilan kognitif, fisik dan sosial mereka (Sabry & Clacherty, 2021; 

Wibowo, Cholis, & Kusumadewi, 2013; Yatiman & Said, 2011). Pada masa Covid 19, kebutuhan ruang publik 

memiliki spesifikasi yang berbeda. Anak-anak ditengah situasi pandemi covid-19 juga memerlukan wadah 

untuk melakukan aktivitas fisik yang berupa ruang terbuka publik (Ristianti & Widjajanti, 2020; Yomoda & 

Kurita, 2021). Dalam hal ini, perlu diketahui ruang publik juga dapat membahayakan akibat adanya interaksi 

yang padat jika tidak dikontrol dengan kebutuhan elemen desain ruang publik yang responsive terhadap 

penyebaran virus covid-19 (Evenson & Wachowiak, 2021; Ugail et al., 2020). 

Hasil penelitian Save the Children telah melakukan studi global untuk memahami bagaimana pandemi 

COVID-19 berdampak pada kesehatan, nutrisi, pembelajaran, kesejahteraan, perlindungan, keuangan 

keluarga, dan kemiskinan anak-anak. Hasil dari penelitian menunjukan bahwa pada masa Covid 19, anak-

anak di daerah perkotaan cenderung tidak bahagia (22%) dan santai (16%) dibandingkan dengan anak-anak 

di daerah pedesaan (masing-masing 29% dan 22%) (Sabry & Clacherty, 2021). Hal ini membuktikan bahwa 

kedudukan dari ruang terbuka publik pada anak-anak perkotaan adalah sebuah kewajiban. Adanya kondisi 

Covid 19, semestinya menjadikan arsitektur dari ruang terbuka publik tersebut dapat disesuaikan dengan 

kebijakan yang ada. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik anak dalam menggunakan ruang publik di masa 

Covid 19 dengan menggunakan metode behavioural mapping. Sebagai lokasi dari penelitian ini adalah 

Lapangan Merdeka Pematangsiantar yang memiliki tingkat keramaian yang tinggi dan akses anak-anak di 

http://ejournal3.undip.ac.id/index.php/pwk


 
N. R. Pasaribu & N. S. Ristianti/Teknik PWK (Perencanaan Wilayah Kota) Vol 13(2), 2024, 106-113 

 

E-ISSN:  2338-3526, available online at: http://ejournal3.undip.ac.id/index.php/pwk                                                                                             | 107  

 

dalam ruang publik tersebut.  Dari penelitian ini akan memberikan gambaran pemetaan perilaku anak-anak 

dalam menggunakan ruang publik di masa Covid. Sehingga menjadi dasar bagi para pelaku disain arsitektur 

dalam mendesain ruang publik yang sesuai dengan kebutuhan anak-anak dan kondisi Covid 19.  
 

2. DATA DAN METODE  

Lapangan Merdeka Pematangsiantar yang merupakan Taman Kota Pematangsiantar yang memiliki lokasi 

yang sangat strategis dan mudah dijangkau oleh masyarakat khususnya anak-anak.  

 

Gambar 1 Kegiatan Pengguna Anak-anak di Kawasan Lapangan Merdeka (Analisis, 2021) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Data penelitian ini adalah hasil dari pengumpulan data penelitian. Data yang digunakan adalah data 

primer yakni pengambilan data secara langsung kepada sumber data penelitian. Data penelitian ini adalah 

data kuantitatif dengan menggunakan pendekatan behavioural mapping (Prayoga & Anisa, 2019). Data 

tersebut bertujuan untuk memetakan behaviour setting dan place setiting anak-anak di Kawasan Lapangan 

Merdeka Pematangsiantar. Populasi penelitian ini adalah anak-anak dengan usia 7-12 tahun yang 

mengunjungi Lapangan Merdeka Pematangsiantar. Hasil observasi awal menunjukan bahwa terdapat 100 

anak yang rutin melaksanakan kunjungan ke Lapangan Merdeka Pematangsiantar. Teknik sampling yang 

digunakan yaitu proportionate starified random sampling. Jumlah responden anak-anak di Kawasan 

Lapangan Merdeka dari jam 16.00-18.00 populasi yang diambil 100 orang. Menggunakan rumus SLOVIN 

dengan margin error 0.1 (10%) maka didapatkan sampel sebesar 50 orang anak-anak. 

 

Tabel 1. Sampel Anak-anak Berdasarkan Place dan Behavior Setting (Analisis, 2021) 

Karakteristik Anak-anak Berdasarkan Place & Behaviour Setting 
Margin of 
Slovin 1% 

Anak-anak yang sedang bermain material alam di playspace 9 
Anak-anak yang sedang bermain di playspace 18 
Anak-anak yang sedang berlari di pedestrian ways 6 
Anak-anak yang sedang bermain di greenspace 5 
Anak-anak yang sedang mengobrol di playspace 8 
Anak-anak yang sedang mengobrol di greenspace 4 

Total 50 

 

Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan alat analisis berupa metode behavioral 

mapping dan deskriptif kuantitatif. Penelitian ini dilaksanakan di Kawasan Lapangan Merdeka 

Pematangsiantar yang merupakan Taman Kota Pematangsiantar yang memiliki lokasi yang sangat strategis 

dan mudah dijangkau oleh masyarakat khususnya anak-anak.  Teknik pengumpulan data menggunakan 
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kuesioner dan observasi lapangan. Kuesioner berupa pertanyaan tetutup dan semi tertutup yang 

beforfokus pada kondisi keamaan, kenyaman dan ketersediaan fasilitas bagi anak-anak di Kawasan 

Lapangan Merdeka Pematangsiantar. Metode behavioural mapping ini terdiri dari behavioural setting dan 

place setting.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini adalah bagian yang menjelaskan karakteristik dari anak pada ruang publik Lapangan 

Merdeka Pematangsiantar di masa Covid 19. Karakteristik pada penelitian ini didasarkan dari behavioural 

mapping yang terdiri dari behavioural setting dan place setting. behavioural mapping  adalah teknik  

observasi  sistematis  yang  digunakan untuk merekam kegiatan seseorang atau sekelompok orang di suatu 

tempat (ruang) dalam jangka waktu tertentu. 

Sesuai dengan penentuan metode penelitian ini bahwa yang menjadi subjek adalah anak-anak yang 

berusia 7-12 tahun di lingkungan Lapangan Merdeka Pematangsiantar dengan jumlah 50 orang. Analisis 

karakteristik menggunakan identifikasi pengguna dari behaviour setting dan place setting. Behaviour 

setting pada kelompok anak-anak merupakan jenis-jenis perilaku pengguna anak usia sekolah dalam 

menggunakan Lapangan Merdeka Pematangsiantar. Sedangkan place setting merupakan ruang-ruang yang 

digunakan oleh pengguna anak-anak di Lapangan Merdeka Pematangsiantar.  

 

Gambar 2 Pembagian Zonasi dalam Penelitian (Analisis, 2022) 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Hasil analisis penelitian menyatakan bahwa Lapangan Merdeka Pematangsiantar terdiri dari 3 zonasi. 

Zonasi tersebut merupakan pembagian berdasarkan aktifitas yang dilaksanakan di Lapangan Merdeka 

Pematangsiantar tersebut. Lapangan Pematangsiantar Merdeka sebagai ruang publik dibedakan 

berdasarkan fungsinya, yaitu ruang bermain sebagai ruang bermain anak-anak dalam melakukan aktivitas 

fisik, jalur pejalan kaki sebagai ruang yang digunakan dalam aktivitas sehari-hari seperti berjalan kaki, dan 

ruang hijau sebagai ruang hijau yang dilengkapi dengan unsur alam atau vegetatif yang memberikan 

kesempatan untuk relaksasi atau rekreasi. Berikut gambaran kondisi eksisting di Lapangan Pematangsiantar 

Merdeka selama masa pandemi COVID-19.  Penomoran Zona 1 akan mewakili area playspace, Zona 2 

mewakili greenspace, Zona 3 mewakili pedestrianways. Adanya zona di Lapangan Merdeka 

Pematangsiantar mengikuti teori yang disampaikan oleh Rahmiati (2017) bahwa ruang terbuka publik di 

perkotaan haruslah terdiri dari beberapa komponen yang berhubungan satu sama lainnya. Keterhubungan 

pada ruang publik ini bermanfaat untuk memaksimalkan fungsi ruang terbuka tersebut. 

Pada penelitian ini menggunakan behavioural setting dan place setting sehingga didapatkan data 

karakteristik anak dan dapat menjadi dasar dalam pembuatan disain. Hasil dari behavioural setting 

menyatakan bahwa terdapat kriteria pada karakteristik anak di Lapangan Merdeka Pematang Siantar. 

Kriteria tersebut antara lain yaitu connection with nature, physical activities, dan social interaction. Pada 

connection with nature menyatakan Interaksi yang cukup efektif dan pendukung protokol kesehatan Covid 
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19. Sebab dengan mengurangi interaksi antar sesama anak-anak, maka interaksi yang memungkinkan untuk 

dialihkan dengan interaksi dengan alam. Pada physical activities menunjukan anak-anak yang aktif 

melaksanakan aktifitas fisik.  Pada masa Covid 19, aktifitas fisik dapat membantu anak-anak untuk menjaga 

kebugaran tubuhnya sehingga terhindar dari penyakit khususnya Covid 19. Pada social interaction anak-

anak memanfaatkan interaksi sosial di bawah pohon dan lokasi playspace.  

Hasil dari analisis karakteristik anak di ruang publik dengan 3 kriteria di atas sesuai dengan yang 

disampaikan oleh Ristianti & Widjajanti (2020) bahwa perilaku bagi anak-anak di ruang publik adalah 

connection with nature (wildlife), Merupakan kelompok anak yang mendukung engagement with nature 

atau memiliki interaksi keterlibatan dengan alam. Physical activities merupakan kelompok anak yang 

melakukan aktivitas fisik dimana kegiatan tersebut dapat dilakukan secara mandiri ataupun berkelompok. 

Dan social Interaction, Salah satu bentuk contoh implementasi social interaction yang dilakukan anak-anak 

di ruang publik yaitu membuat tempat pertemuan, tersedianya tempat untuk berkumpul dan bersantai, 

menciptakan ruang untuk belajar bagi anak, ketersediaan alun-alun, menciptakan ruang bagi anak-anak 

untuk dapat saling menyapa. 

 

Gambar 3. Anak-anak yang bermain material alam  
di Lapangan Merdeka Pematangsiantar (Analisis, 2022) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada analisis karakteristik berdasarkan place setting terdiri dari ruang di dalam dan di luar Lapangan 

Merdeka Pematangsiantar. Pada ruang di dalam Lapangan Merdeka Pematangsiantar menunjukan 

Entrance dan Exit yang mana kecenderungan anak-anak menggunakan jalur masuk dan keluar tidak 

memiliki perbedaan. Hal ini disebabkan belum adanya kebijakan pemisahan jalur tersebut sehingga perlu 

adanya pemisahan jalur untuk mematuhi protokol kesehatan. Karakteristik anak pada area playspace 

menunjukan bahwa adanya fasilitas ini sangat membantu anak-anak untuk melaksanakan aktifitas fisik 

sehingga menciptakan kebugaran di ruang publik.  

 

Gambar 4 Anak-anak Karakteristik Physical Activities di Lapangan Merdeka Pematangsiantar 
(Analisis, 2022) 
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Hasil analisis menunjukan masih kurangnya fasilitas playspace. Kurangnya fasilitas playspace ini 

menyebabkan kerumunan pada anak-anak. Sehingga terciptanya pelanggaran pada protokol kesehatan di 

Lapangan Merdeka Pematangsiantar. Pada analisis place setting di Pedestrian ways menunjukan 

karakteristik anak-anak yang pada lokasi tersebut dijadikan sebagai fasilitas beristirahat setelah lelah 

bermain. Namun disebabkan letak Pedestrian ways yang berjarak dengan Play Space, maka fasilitas ini lebih 

banyak diisi oleh orang tua yang melihat anak-anaknya bermain atau pengunjung yang sekedar beristirahat. 

Dibandingkan beristirahat di Pedestrian ways, anak-anak lebih memilih berisitirahat di bawah pohon atau 

dilantai dekat dengan fasilitas play space. Sehingga karakteristik anak-anak pada pedestrian ways tidak 

mengkhawatirkan dalam penerapan protokol kesehatan.   

 
Gambar 5. Anak-anak Karakteristik Social Interaction di Lapangan Merdeka Pematangsiantar 

(Analisis, 2022) 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada analisis place setting di Greenspacce menunjukan bahwa ruang ini diisi oleh anak-anak yang hadir 

bersama keluarga. Disebabkan interaksi anak-anak di Greenspacce lebih banyak dihabiskan untuk bersama 

keluarganya. Maka protokol kesehatan tidak mengkhawatirkan di area tersebut. Hanya saja, sarana bangku 

belum terlalu banyak sehingga banyak masyarakat yang memanfaatkan permadani sehingga berpotensi 

keramaian melebihi standar protokol kesehatan.  Ruang yang berada di luar dari Lapangan Merdeka 

Pematangsiantar merupakan ruang parkir. Analisis peneliti terkait dengan ruang parkir semestinya tidak 

terlalu berdekatan dengan pedagang yang berjualan. Hal ini mengakibatkan lalu lintas di ruang parkir 

menjadi terhambat dan menciptakan keramaian. Adanya jarak antar parkir dan pedagang mampu 

memberikan keteraturan serta penerapan protokol kesehatan bagi masyarakat di Lapangan Merdeka 

Pematangsiantar.  

Hasil analisis place setting ini sesuai dengan pernyataan Sitompul (2019) yang menyatakan bahwa 

setting ruang kelompok anak-anak pada ruang terbuka publik dapat terbagi atas Play Space atau ruang 

bermain merupakan ruang yang digunakan anak-anak untuk dapat melakukan aktivitas fisik. Pedestrian 

Ways merupakan ruang yang digunakan penduduk perkotaan dalam kegiatannya sehari-hari seperti 

berjalan-jalan, melepas lelah, duduk santai, dan dapat menjadi tempat berdagang. Serta Greenspace 

merupakan ruang hijau yang dapat diakses secara bebas dilengkapi dengan elemen alam atau vegetatif 

yang memberikan peluang untuk bersantai atau berekreasi.  
 

4. KESIMPULAN 

Karakteristik anak-anak di Lapangan Merdeka Pematangsiantar pada masa Covid 19 terdiri dari 

connection with nature, physical activities, dan social interaction. Pada connection with nature menyatakan 

Interaksi yang cukup efektif dan pendukung protokol kesehatan Covid 19. Sebab dengan mengurangi 

interaksi antar sesama anak-anak, maka interaksi yang memungkinkan untuk dialihkan dengan interaksi 
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dengan alam. Pada physical activities menunjukan anak-anak yang aktif melaksanakan aktifitas fisik.  Pada 

masa Covid 19, aktifitas fisik dapat membantu anak-anak untuk menjaga kebugaran tubuhnya sehingga 

terhindar dari penyakit khususnya Covid 19. Pada social interaction anak-anak memanfaatkan interaksi 

sosial di bawah pohon dan lokasi playspace.  

Pada analisis karakteristik berdasarkan place setting terdiri dari ruang di dalam dan di luar Lapangan 

Merdeka Pematangsiantar. Pada ruang di menunjukan Entrance dan Exit, adanya kecenderungan anak-anak 

yang tidak memiliki perbedaan jalur masuk dan keluarnya. Sehingga perlu adanya pemisahan jalur untuk 

mematuhi protokol kesehatan. Karakteristik playspace menunjukan masih kurangnya fasilitas playspace 

yang menyebabkan kerumunan pada anak-anak pada masa Covid 19. Karakteristik anak pada Pedestrian 

ways menunjukan kurangnya penggunaan area tersebut oleh anak-anak disebabkan letaknya yang berjarak 

dengan Play Space. Sehingga tidak mengkhawatirkan dalam penerapan protokol kesehatan.  Pada 

karakteristik anak di Greenspacce menunjukan bahwa ruang ini belum memiliki sarana bangku yang terlalu 

mencukupi sehingga banyak masyarakat yang memanfaatkan permadani sehingga berpotensi keramaian 

melebihi standar protokol kesehatan. Analisis peneliti terkait dengan ruang parkir semestinya tidak terlalu 

berdekatan dengan pedagang yang berjualan. Hal ini mengakibatkan lalu lintas di ruang parkir menjadi 

terhambat dan menciptakan keramaian.  

Hasil analisis karakteristik anak-anak di Lapangan Merdeka Pematangsiantar pada masa Covid 19 

berdasarkan behavioural mapping menunjukan bahwa adanya kebutuhan penyesuaian pada behavioural 

setting khususnya terkait dengan physical activities dengan memperbanyak fasilitas yang mendukung 

komponen tersebut sehingga anak-anak lebih leluasa dalam melaksanakan aktifitas fisik tanpa takut 

melanggar protokol kesehatan. Sedangkan pada place setting menunjukan bahwa adanya kebutuhan 

penambahan play space, dan penyesuaian letak pedestrian ways.  
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